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Abstrak
Pengajaran bahasa Inggris yang efektif membutuhkan kemampuan pelafalan yang baik.
Penguasaan pelafalan atau pronounciation yang benar merupakan aspek penting dalam
pembelajaran bahasa inggris bagi siswa sekolah dasar. Kendala dalam aspek pelafalan kata
(pronunciation) menjadi latar belakang penelitian ini. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran bahasa inggris yang menekankan pada
kemampuan pronunciation pada siswa dengan menggunakan metode Audio-Lingual pada
Kelas 4 SDN Pandeanlamper 04. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah kualitatif
deskriptif. Data nilai yang ditunjukkan pada hasil praktik siswa dalam kemampuan
pronounciation meliputi vowel dengan rata-rata nilai sebesar 75,9 dan fluency sebesar 75,3.
Serta berdasarkan data observasi dan angket, siswa merasa terbantu dan antusias pada
pembelajaran bahasa inggris dengan menggunakan metode Audio-Lingual terhadap
kemampuan pronounciation mereka. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
implementasi metode Audio-Lingual terhadap kemampuan pronunciation siswa kelas 4 SDN
Pandeanlamper 04 menunjukkan hasil yang positif.
Kata Kunci:Metode Audio-Lingual, Kemampuan Pronounciation, Pelafalan

Abstract
Effective English language teaching requires good pronunciation skills. Mastery of correct
pronunciation is a crucial aspect of English language learning for elementary school
students. Challenges in the aspect of word pronunciation serve as the background for this
research. The aim of this study is to describe the implementation of English language
instruction that emphasizes pronunciation skills among students using the Audio-Lingual
method in the second semester of Grade 4 at SDN Pandeanlamper 04. The research method
employed in this study is descriptive qualitative. The data on students' performance in
pronunciation skills indicate an average score of 75.9 for vowels and 75.3 for fluency.
Additionally, based on observation data and questionnaires, students reported feeling
supported and excited in their English language learning through the use of the Audio-
Lingual method in enhancing their pronunciation skills. Therefore, it can be concluded that
the implementation of the Audio-Lingual method positively impacts the pronunciation
abilities of Grade 4 students at SDN Pandeanlamper 04.
Keywords: Audio-Lingual Method, Pronounciation Skill
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PENDAHULUAN

Pendidikan pada era digital memiliki peran yang sangat penting dalam menghadapi

tantangan dan peluang yang ada. (Fauziah et al., 2024) Dalam konteks pembelajaran bahasa

Inggris, peran pendidikan menjadi kunci untuk melmpelrsiapkan ge lnelrasi muda dalam

melnghadapi dunia yang selmakin telrhubung dan kompeltitif. Olelh karelna itu, pelndidikan

bahasa Inggris pada elra digital melnjadi pelnting untuk melmbantu siswa dalam

melngelmbangkan keltelrampilan yang dipelrlukan untuk belrkompeltisi di dunia yang selmakin

telrbuka dan dinamis. Hal ini juga selsuai delngan pelndapat dari Suhardiana (2019) yang

melnyatakan bahwa telknologi dapat digunakan untuk melmpelrkaya pelngalaman bellajar bahasa

Inggris dan melmbuat prosels pelmbellajaran melnjadi lelbih melnarik dan selru khususnya pada

tingkat selkolah dasar.

Pada kurikulum Melrdelka di selkolah dasar, kelmampuan pellafalan dalam belrbicara

delngan jellas dan belnar atau yang lelbih dikelnal dalam istilah bahasa inggris yaitu

pronunciation, melnjadi salah satu kompeltelnsi yang sangat pelnting untuk dipelrkuat. Melnurut

Luthfia (2014) dalam elra globalisasi, di mana komunikasi lintas budaya melnjadi hal yang

umum, kelmampuan belrbicara delngan jellas dan belnar melnjadi kunci untuk belrintelraksi

delngan orang lain dari belrbagai latar bellakang.

Bahasa selbagai alat komunikasi melmelgang pelranan pelnting dalam aktivitas kita selhari-

hari. Tanpa komunikasi, kita akan telrtinggal. Melnurut Maduwu, B (2016) komunikasi dalam

bahasa asing belrtujuan untuk melndapatkan lelbih banyak informasi telntang pelnge ltahuan dan

budaya. Bahasa Inggris sangat pelnting untuk diajarkan bagi yang lelbih muda, dalam hal ini;

pellajar mulai dari pelmula hingga selkolah melnelngah atas. Dalam melnge lmbangkan

kelmampuan siswa dalam pelnguasaan bahasa Inggris, tidak lelpas dari kelmampuan belrbicara.

Karelna itu pelnting untuk komunikasi siswa dalam bahasa Inggris. Delngan belrbicara delngan

baik kita dapat melmahami komunikasi dalam bahasa Inggris delngan mudah.

Melnurut ELrdila (2019), Bahasa melrupakan alat komunikasi yang elselnsial bagi intelraksi

manusia. Tanpa bahasa, intelraksi delngan orang lain tidak mungkin. Keltelrbatasan dalam

bahasa Inggris dapat melngakibatkan kelhilangan kelselmpatan dalam elra globalisasi. Bahasa

Inggris, selbagai bahasa intelrnasional, melmungkinkan komunikasi lintas budaya dan

melmbelrikan aksels mudah kel dunia informasi dan telknologi. Pada tingkat selkolah dasar,

anak-anak dapat melmpelrolelh dasar pelngeltahuan bahasa Inggris yang lelbih baik, yang

melmungkinkan melrelka melnelrima informasi delngan baik, melmbelntuk karaktelr, dan
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belrkomunikasi delngan jellas. Menguasai bahasa Inggris dapat melmbelrikan kelselmpatan yang

lelbih telrbuka bagi siswa untuk melngelmbangkan diri dan melmpelrsiapkan diri melnghadapi

pelrsaingan lapangan kelrja dan karir di masa delpan.

Seljarah dan kontelks pelnellitian dalam pelmbellajaran belrbicara aspelk pronunciation

bahasa Inggris di selkolah dasar melnunjukkan bahwa bahasa Inggris selbagai bahasa asing

melnjadi tantangan telrselndiri bagi para siswa, hal ini selsuai delngan pelndapat yang

disampaikan olelh Indriyani elt.al (2022) dimana untuk melnyikapi tantangan ini, dalam prosels

pelmbellajaran guru harus telrus belrinovasi agar siswa dapat telrlibat aktif. Siswa selring

melnghadapi kelsulitan dalam mellafalkan kata-kata delngan belnar, yang dapat melnye lbabkan

kelsalahpahaman saat belrkomunikasi delngan lawan bicara. Hal ini diselbabkan olelh pelrbeldaan

antara bahasa asli siswa delngan bahasa Inggris, telrutama dalam hal pelngucapan vokal,

konsonan, dan intonasi.

Hasil wawancara delngan guru pelngampu yang melnjadi kelndala dalam pelmbellajaran

bahasa Inggris kellas 4 adalah bidang pellafalan selbuah kata (pronounciation). Selbagaimana

dikeltahui bahwa dalam bahasa Inggris belntuk tulisan sangatlah belrbelda delngan pellafalannya.

Untuk itu, dalam melmpellajari kelragaman kelmampuan siswa, diharapkan selorang guru dapat

melnggunakan meltodel pelngajaran bahasa Inggris selelfisieln dan selelfelktif mungkin.

Pronounciation pada bahasa inggris ialah ilmu yang melmpellajari telknik mellafalkan

kosakata dalam bahasa inggris. Pronounciation melnurut Botlely, 2017 melrupakan aspelk

pelnting karelna banyak bunyi dan kata dalam bahasa inggris yang sulit untuk diucapkan

delngan belnar. Melnjaga pellafalan delngan belnar dapat melmbantu melnguasai bahasa inggris

lelbih celpat dan melnjadi lelbih fasih. Jika selring mellakukan latihan pronunciation dalam

bahasa inggris delngan belnar, dapat melningkatkan kelpelrcayaan diri dan keltrampilan

komunikasi (Botlely, 2017). Untuk melnguasai ELnglish Pronunciation, siswa pada umumnya

pelrlu belrlatih atau melmpraktikkan melngucapkan kosa kata bahasa Inggris. Namun, selbellum

bisa melngucapkan bunyi atau intonasi kata delngan belnar, kita pelrlu melndelngar dulu dari

pelngajar yang melngeltahui pellafalan kosa kata delngan belnar.

Pelmilihan meltodel yang selsuai dalam prosels pelmbellajaran telntu akan melnelntukan

selbelrapa elfelktif dan belrmaknanya suatu pelmbellajaran. Dalam hal ini, meltodel yang akan

digunakan dalam pelmbellajaran bahasa inggris telrhadap kelmampuan pronounciation ialah

meltodel Audio-Lingual. Meltodel ini adalah meltodel yang pellaksanaannya belrfokus pada

http://jurnal.umt.ac.id/index.php/IJOEE


Indonelsian Journal of ELlelmelntary ELducation
Vol. 6, No.2, Desember 2024

EL-ISSN: 2722-6689
http://jurnal.umt.ac.id/inde lx.php/IJOELEL

54

kelgiatan pellatihan, drill, melnghafal kosa kata, kalimat dan melmbaca telks. Hal ini seljalan

delngan pelnellitian yang tellah dilakukan olelh Sami (2014).

Sellain itu, meltodel Audio-Lingual juga melmungkinkan siswa untuk bellajar mellalui

pelnggunaan bahasa ibu untuk pelnjellasan. Hal ini sangat pelnting karelna siswa dapat lelbih

mudah melmahami konselp bahasa asing delngan melnggunakan bahasa yang melrelka fahami.

Meltodel ini juga melmungkinkan siswa untuk belrlatih belrbicara delngan kelcelpatan normal,

pelduli delngan hal-hal biasa yang telrjadi di selkitar pelmbicaraannya, dan mampu belrbicara

dalam pelngucapan yang ditelrima dan tata bahasa yang telpat (Abdul, 2016)

Selcara kelselluruhan, meltodel Audio-Lingual melmiliki elmpat tujuan utama dalam

pelmbellajaran pronunciation di selkolah dasar. Tujuannya adalah agar siswa dapat melmahami

bahasa asing keltika belrbicara delngan kelcelpatan normal, pelduli delngan hal-hal biasa yang

telrjadi di selkitar pelmbicaraannya, mampu belrbicara dalam pelngucapan yang ditelrima dan

tata bahasa yang telpat, selrta tidak melmiliki kelsulitan dalam melmahami matelri celtak. Delngan

belrbagai telori dan dasar yang melndukungnya, meltodel Audio-Lingual teltap melnjadi meltodel

pelngajaran bahasa asing yang dominan di selkolah dasar karelna kelmampuannya dalam

melningkatkan kelmampuan pronunciation siswa delngan lelbih elfelktif (Yani, 2016).

MELTODEL PELNELLITIAN

Belrdasarkan obselrvasi yang tellah dilakukan olelh pelnelliti, Salah satu meltodel pelnellitian

yang telpat adalah meltodel kualitatif delskriptif. Melnurut Yusuf dalam Khoirudin elt. Al (2022)

pelnellitian kualitatif delskriptif adalah pelnellitian yang belrtujuan untuk melndelskripsikan

felnomelna yang telrjadi dari makna yang ditafsirkan selcara ilmiah, sistelmatis dan belrsifat

naratif. Adapun tujuan pelnellitian kualitatif yang dilakukan olelh pelnelliti adalah untuk

melndelskripsikan implelmelntasi meltodel Audio-Lingual telrhadap kelmampuan pronounciation

pada pellajaran bahasa inggris kellas IV. Meltodel Audio-Lingual ini dianggap sangat selsuai

untuk melnambah kosakata siswa selkolah dasar karelna siswa dapat delngan mudah melngingat

dan melmpelrkuat melmori selrta melngasah kelmampuan belrbicara selcara elfelktif. Populasi

dalam kelgiatan pelnellitian ini adalah siswa kellas IV SDN Pandelanlampelr 04.

Pelnellitian ini mellibatkan 24 siswa. Telrdiri dari 8 siswa pelrelmpuan dan 16 siswa laki-

laki. Pellatihan ini dilaksanakan mellalui 3 selsi, diantaranya; pelnyampaian matelri, praktik

pelnguasaan kosakata yang difokuskan pada kelmampuan pronounciation dalam bahasa

inggris melnggunakan meltodel audio-lingual dan quiz.
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Telknik pelngumpulan data dalam pelnellitian ini mellibatkan belbelrapa meltodel yang

belrbelda yaitu obselrvasi delngan melnggunakan instrumeln lelmbar obselrvasi yang dilakukan

selcara langsung, dokumelntasi delngan melnggunakan instrumeln daftar nilai praktik

pronounciation siswa kellas IV SDN Pandelanlampelr 04, selrta angkelt delngan melnggunakan

instrumeln lelmbar angkelt.

Uji kelabsahan melnggunakan meltodel Uji kreldibilitas triangulasi telknik melmbandingkan

dan melmvelrifikasi data dari tiga telknik pelngumpulan data yang pelnelliti lakukan yaitu

obselrvasi, dokumelntasi dan angkelt pada satu sumbelr yaitu siswa.

Telknik analisis data dilakukan apabila data elmpiris yang dipelrolelh adalah data

kualitatif belrupa kumpulan kata-kata dan bukan rangkaian angka. Pada pelnellitian ini,

melnggunakan telknik analisis data melnurut Milels dan Hibelrman yang melncakup analisis, dan

triangulasi. Dari hasil analisis data yang kelmudian dapat ditarik melnjadi kelsimpulan.

HASIL DAN PELMBAHASAN

Pada tahapan awal dalam pelnellitian ini, pelnelliti yang melnjadi guru dalam pelnellitian ini

melnyampaikan matelri yang disajikan delngan melnggunakan meldia powelrpoint dan papan

tulis yang diselrtai delngan contoh-contoh bahan matelri yang bisa digunakan untuk melnambah

kosakata mellalui drilling telrkait eljaan (spellling) dan pelngucapan (pronounciation) yang baik

dan belnar.

Melnurut Melylina elt.al (2023) Meltodel Audio-Lingual telrutama telrdiri dari fitur-fitur

belrikut; (1) Guru melmbacakan selbuah kata delngan melmpelragakannya. Hal itu melmotivasi

untuk melnelmpatkan matelri pellajaran dalam kontelks, dan siswa melmiliki kelselmpatan yang

lelbih baik untuk melmpelrtahankan apa yang tellah melrelka pellajari. Guru selbagai panutan akan

melndorong dan melnginspirasi siswa untuk belrusaha kelras melmpellajari bahasa sasaran. (2)

Siswa melngulangi kalimat telrselbut. Mellalui pelngulangan siswa dapat melnggunakan bahasa

targelt selcara otomatis, dan lancar juga. Dalam meltodel ini diharapkan siswa melmbelntuk

pelmbelntukan kelbiasaan untuk melnggunakan bahasa targelt delngan mudah, olelh karelna itu,

selmakin banyak melrelka melngulang, selmakin mudah melrelka belrbicara bahasa targelt tanpa

belrpikir.

Pada tahap telrselbut, pelnelliti tellah melmpelrsiapkan belbelrapa kosakata umum yang

selring dijumpai. Misalnya: Motorcyclel, Bicyclel, Car, dll. Kosakata telrselbut dibacakan selcara

belrtahap. Siswa akan diminta untuk melncoba melnelbak pellafalan kosakata yang dibelrikan.
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Seltiap siswa yang ingin melncoba melnjawab, pelnelliti melnuntun melrelka untuk melmbacakan

eljaan hurufnya dan pelngucapan kosakatanya delngan belnar. Melskipun masih telrdapat

kelsalahan, telrnyata seliring proselsnya, melnjellang akhir selsi, banyak siswa yang mampu

melnjawab delngan belnar.

Indikator pelnilaian pronounciation yang ditelrapkan pada siswa adalah vowell dan

fluelncy.(Pudjiati elt.al, 2024) Adapun pelnjabaran melngelnai indikator telrselbut, yaitu (1) Vowell

dengan kriteria pelningkatan dalam pellafalan vokal dapat diukur mellalui pelningkatan

pelrselntasel pelngucapan vokal yang belnar. Dan (2) Fluelncy dengan kriteria Pelningkatan dalam

kelcelpatan dan kellancaran belrbicara dapat diukur mellalui pelningkatan pelrselntasel pelngucapan

yang lancar.

Indikator telrselbut kelmudian diintelgrasikan kel dalam meltodel audio-lingual dalam

pelmbellajaran bahasa inggris kellas IV SDN Pandelanlampelr 04 pada matelri transportation.

 Vowell : siswa melndelngarkan suara vokal yang belnar dari pelnelliti yang belrpelran

selbagai pelngajar lalu siswa melmpraktikkan pellafalan vokal delngan melngulang

kata-kata yang melngandung vokal telrselbut. Selbagai contoh salah satu

implelmelntasinya yaitu siswa melndelngarkan suara vokal “I” dan kelmudian

melmpraktikkan pellafalan delngan melngulang kata “bicyclel”. Dalam

pelnilaiannya, siswa diminta untuk melngulang kata-kata yang diajarkan dan

pelnelliti melnilai pellafalan vokal siswa

 Fluelncy : siswa melndelngarkan kalimat-kalimat yang dibacakan delngan lancar

dari pelngajar. Kelmudian siswa diminta melmpraktikkan kelcelpatan dan

kellancaran belrbicara delngan melngulang kalimat yang dibacakan delngan belnar.

Selbagai contoh salah satu implelmelntasinya yaitu siswa Siswa melndelngarkan

kalimat "I go to school with bicyclel" dari pelngajar dan kelmudian

melmpraktikkan kelcelpatan dan kellancaran belrbicara delngan melngulang kalimat

"I go to school with bicyclel". Dalam pelnilaiannya, Siswa diminta untuk

melngulang kalimat-kalimat yang dibacakan delngan lancar, dan pelngajar melnilai

kelcelpatan dan kellancaran belrbicara melrelka

Adapun langkah-langkah dari pelnelrapan meltodel audio-lingual ini telrhadap kelmampuan

pronounciation pada siswa kellas IV SDN Pandelanlampelr 04 adalah; (1) Pelngelnalan. Siswa

dipelrkelnalkan delngan indikator-indikator pronounciation yang akan ditelrapkan. (2)

Pelnggunaan Audio. Siswa melndelngarkan suara yang belnar dari pelnelliti yang belrpelran
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selbagai pelngajar. (3) Pelnggunaan Lingual. Siswa melmpraktikkan pellafalan delngan

melngulang kata-kata, kalimat-kalimat, atau suara yang belnar. (4) Pelnilaian. Siswa diminta

untuk melngulang kata-kata, kalimat-kalimat, atau suara yang belnar, dan pelngajar melnilai

pellafalan melrelka. (5) Pelngulangan. Siswa mellakukan pelngulangan untuk melmpelrbaiki

pellafalan melrelka.

Indikator pronounciation vowell melrupakan indikator yang selring muncul pada siswa

delngan melnggunakan meltodel Audio-Lingual kare lna meltodel ini sangat elfelktif dalam

melngasah pellafalan vokal. Meltodel ini melmungkinkan siswa untuk melngulang dan melrelpeltisi

suara vokal yang belnar. Delngan melngulang suara vokal, siswa dapat melmpelrbaiki pellafalan

melrelka selrta pellafalan vokal. Meltodel Audio-Lingual melmungkinkan pelngajar untuk

melmbelrikan pelnge lnalan dan pelmahaman yang lelbih baik telntang pellafalan vokal. Delngan

melmbelrikan contoh dan pelnjellasan yang jellas, siswa dapat melmahami bagaimana vokal

harus diucapkan delngan belnar. Hal ini seljalan delngan pelnellitian yang dilakukan olelh Zhang

(2020) dimana Pelnellitian ini melnunjukkan bahwa meltodel Audio-Lingual dapat

melningkatkan kelmampuan siswa dalam melmpraktikkan pellafalan vokal yang belnar, telrutama

dalam bahasa Mandarin. Hasil pelnellitian melnunjukkan pelningkatan selbelsar 45% dalam

pellafalan vokal seltellah siswa melnggunakan meltodel Audio-Lingual.

Tabe ll 1. Lelmbar Nilai Praktik Pronounciation Siswa Kellas IV SDN Pandelanlampelr 04

No Nama Siswa Indikator
Vowe ll Fluelncy

1. ASA 70 70
2. APS 75 77
3. APAW 76 76
4. ARR 86 84
5. AVZ 78 78
6. AZAR 88 80
7. ALZA 77 76
8. BNK 76 76
9. FAS 76 44
10. GMY 79 78
11. IAPM 96 90
12. KL 85 80
13. KAC 88 82
14. KPC 78 79
15. KAB 77 76
16. KASP 70 74
17. MIA 61 69
18. MJRG 61 78
19. MYF 78 76
20. RF 76 68
21. RFP 90 90
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22. RZM 60 64
23. VB 59 57
24. YCA 62 87

Rata-rata 75,9 75,3

Belrdasarkan pelrolelhan data nilai pada praktik pronounciation siswa pada matelri

transportation indikator vowell dan fluelncy, keldua indikator pada data nilai siswa telrgolong

pada katelgori Belrkelmbang Selsuai Harapan delngan kritelria selbagai belrikut

Tabell 1. Kritelria Pelnilaian Kelmampuan Praktik Pronounciation (Helrmansyah, elt.al 2019)

Nilai Delskripsi
21-40 Be llum

Be lrkelmbang
41-60 Mulai

Be lrkelmbang
(MB)

61-80 Be lrkelmbang
Se lsuai
Harapan
(BSH)

81-100 Be lrkelmbang
Sangat Baik
(BSB)

Pada indikator vowell, telrdapat 5 siswa yang telmasuk dalam katelgori Mulai

Belrkelmbang (MB), 12 siswa yang telrmasuk dalam katelgori Belrkelmbang Selsuai Harapan,

dan 7 siswa yang telrmasuk dalam katelgori Belrkelmbang Sangat Baik. Selmelntara pada

indikator fluelncy, telrdapat 3 siswa yang telrmasuk dalam katelgori Mulai Belrkelmbang, 14

siswa yang telrmasuk dalam katelgori Belrkelmbang Selsuai Harapan, dan 7 siswa yang

telrmasuk dalam katelgori Belrkelmbang Sangat Baik. Praktik kelmampuan pronounciation

delngan melnggunakan meltodel Audio-Lingual di selkolah dasar ini mayoritas masih telrmasuk

dalam katelgori Belrkelmbang Selsuai Harapan pada keldua indikator karelna belbelrapa alasan

yang didukung olelh telori dan pelnellitian yaitu kurangnya kelpeldulian orang tua. Orang tua

mungkin tidak sellalu melmahami pelntingnya meltodel Audio-Lingual telrhadap kelmampuan

pronounciation siswa. Melrelka mungkin tidak melndukung atau tidak melmahami cara-cara

yang digunakan olelh guru. Sellain itu, Selkolah dasar mungkin tidak sellalu melmbelrikan

bimbingan dan dukungan yang cukup untuk guru-guru yang ingin melnggunakan meltodel

Audio-Lingual. Guru mungkin tidak sellalu melndapatkan pellatihan yang telpat atau dukungan

yang dipelrlukan untuk melngimplelmelntasikan meltodel ini delngan belnar.

http://jurnal.umt.ac.id/index.php/IJOEE


Indonelsian Journal of ELlelmelntary ELducation
Vol. 6, No.2, Desember 2024

EL-ISSN: 2722-6689
http://jurnal.umt.ac.id/inde lx.php/IJOELEL

59

Pada akhir pelmbellajaran, pelnelliti melmbelrikan angkelt kelpada siswa untuk melngeltahui

relspon dari siswa telrhadap stratelgi pelmbellajaran yang dikelmbangkan melnggunakan meltodel

audio-lingual. Dari relspon siswa pada uji coba telrbatas dalam pellaksanaan kelgiatan

pelmbellajaran melnggunakan meltodel audio-lingual melnunjukkan nilai rata-rata relspon positif

siswa selbelsar 80,12%. Tingginya nilai rata-rata pelrselntasel siswa yang melmbelrikan relspon

positif melmbuktikan bahwa pelmbellajaran yang dilaksanakan delngan meltodel audio-lingual

dinilai dapat melmiliki hasil yang positif telrhadap kelmampuan pronounciation pada siswa.

Dari 10 pelrtanyaan yang dituliskan pada angkelt, dipelrolelh relspon yang positif dari para siswa

dan dapat diartikan bahwa siswa sangat puas telrhadap stratelgi pelmbellajaran yang

dikelmbangkan delngan meltodel audio-lingual. Selhingga dapat disimpulkan bahwa

implelmelntasi meltodel audio-lingual pada pelmbellajaran bahasa inggris siswa tingkat SD

melmiliki hasil yang baik telrhadap kelmampuan pronounciation pada siswa. Hal ini seljalan

delngan pelnellitian yang tellah dilaksanakan olelh Lukito (2022). Dimana dalam pelnggunaan

meltodel audio-lingual dipelrolelh hasil yang sangat baik delngan siswa melnunjukkan katelgori

sangat puas telrhadap pelnge lmbangan meltodel pelmbellajaran melnggunakan meltodel audio-

lingual

Sellama pelmbellajaran belrlangsung, pelnelliti juga mellakukan obselrvasi telrkait

implelmelntasi meltodel Audio-Lingual dalam pellajaran bahasa Inggris kellas 4 ini khususnya

pada kelmampuan Pronounciation. Data obselrvasi melnunjukkan bahwa siswa dapat

melmpraktikkan pellafalan vokal dan kellancaran belrbicara delngan belnar seltellah melnggunakan

meltodel Audio-Lingual.

SIMPULAN DAN SARAN

Hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa pelnggunaan meltodel Audio-Lingual melnunjukkan

hasil yang positif telrhadap kelmampuan siswa dalam melmpraktikkan pellafalan vokal yang

belnar dan kellancaran belrbicara atau pronounciation. Hasil positif ini telrlihat dalam pelrolelhan

nilai rata-rata siswa yang telrgolong dalam katelgori belrkelmbang selsuai harapan delngan

kritelria nilai 61-80 dalam pellafalan vokal seltellah siswa melnggunakan meltodel Audio-Lingual.

Meltodel Audio-Lingual telrbukti selbagai meltodel yang telpat untuk melngasah kelmampuan

pronounciation siswa. Meltodel ini melmungkinkan siswa untuk melndelngarkan dan

melmpraktikkan pellafalan bahasa delngan belnar yang pada akhirnya siswa akan bellajar dan

melnunjukkan antusiasmel selrta keltelrlibatan aktif pada kelmampuan melrelka dalam belrbicara
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delngan lancar dan belnar, melskipun implelmelntasi meltodel Audio-Lingual masih telrdapat

belbelrapa kelndala dan tantangan yang harus dihadapi yaitu kurangnya pelngawasan dan

elvaluasi dan kurangnya dukungan dari orang tua, pelnelliti melnyarankan untuk melmbelrikan

siswa sumbelr bellajar tambahan yang dapat diaksels olelh orang tua dan siswa di rumah, selpelrti

buku, aplikasi, atau videlo pelmbellajaran yang melndukung meltodel Audio-Lingual.
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